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Abstract 

This study aims to socialize the Type A Recognition of Prior Learning (RPL) Program at Manado 

State University (UNIMA) and provide an in-depth understanding of its assessment process. The 

method used is a descriptive qualitative approach involving in-depth interviews with the university, 

prospective participants, and assessors. Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the socialization of 

Type A RPL at UNIMA needs to be improved through various communication channels and the 

provision of clear and easy-to-understand information. The Type A RPL assessment process includes 

identification, documentation, and validation of prospective participants' learning experiences. The 

involvement of competent assessors and the use of valid and reliable assessment instruments are the 

keys to the program's success. The conclusion of this study is that the Type A RPL program at UNIMA 

has the potential to increase access to higher education for people with work experience or non-

formal education, but the success of its implementation is highly dependent on the effectiveness of 

socialization and the quality of the assessment process. Suggestions for the Type A RPL program at 

Manado State University are as follows: (1) It is necessary to synergize the RPL program with the 

community in the world of education, especially in the province of North Sulawesi. (2) It is necessary 

to hold outreach related to registration and filling in of RPL accounts by prospective students which 

is done via the website, (3) It is necessary to encourage a common perception regarding the duties 

of the Unima RPL acceptance verifier and the duties and functions of assessors for each study 

program that organizes RPL type A at Unima. 
Keywords: Recognition of Prior Learning (RPL), RPL Type A, Assessment, Socialization, Manado State 

University 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mensosialisasikan Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 

tipe A di Universitas Negeri Manado (UNIMA) dan memberikan pemahaman mendalam tentang 

proses asesmennya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

melibatkan wawancara mendalam kepada pihak universitas, calon peserta, dan asesor. Analisis data 

https://naluriedukasi.com/index.php/collaborative/index
mailto:collaborativecjcs@gmail.com
mailto:rockyroring@unima.ac.id


Paulus Robert Tuerah,   

Sosialisasi Program RPL … 

 

 

 

 
14  

Collaborative: Journal of Community Service  

Volume 2, Nomor 1, Tahun 2025 

Copyright ©2025 

 

 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sosialisasi RPL tipe A di UNIMA perlu ditingkatkan melalui berbagai saluran 

komunikasi dan penyediaan informasi yang jelas dan mudah dipahami. Proses asesmen RPL tipe A 

meliputi identifikasi, dokumentasi, dan validasi pengalaman belajar calon peserta. Keterlibatan 

asesor yang kompeten dan penggunaan instrumen asesmen yang valid dan reliabel menjadi kunci 

keberhasilan program. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa program RPL tipe A di UNIMA 

berpotensi meningkatkan akses terhadap pendidikan tinggi bagi masyarakat yang memiliki 

pengalaman kerja atau pendidikan non-formal, namun keberhasilan implementasinya sangat 

bergantung pada efektivitas sosialisasi dan kualitas proses asesmen. Saran program RPL tipe A di 

Universitas Negeri Manado sebagai berikut: (1) Perlu mensinergikan program RPL kepada 

masyarakat dalam duni Pendidikan khususnya di provinsi Sulawesi Utara. (2) Perlu diadakan 

sosialisasi berhubungan dengan pendaftaran dan pengisian akun RPL oleh calon mahasiwa yang 

dilakukan melalui website, (3)Perlu digalakan penyamaan persepsi untuk tugas  verifikator 

penerimaan RPL Unima dan tugas serta fungsi asesor untuk masing masing program studi yang 

menyelenggarakan RPL tipe A di Unima. 

Kata Kunci: Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL), RPL Tipe A, Asesmen, Sosialisasi, 

Universitas Negeri Manado 

 

Pendahuluan 

Peningkatan keterjangkauan dan keterjaminan 

akses memperoleh pendidikan tinggi tersebut 

diamanatkan dalam Undang- Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi, sementara 

kesetaraan pengakuan antara hasil pendidikan 

formal, nonformal, dan informal, diatur lebih 

lanjut dalam Peraturan Presiden Nomor 8 

Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia dan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 41 Tahun 2021 tentang Rekognisi 

Pembelajaran Lampau. Pendidikan tinggi 

memiliki peran krusial dalam pembangunan 

sumber daya manusia. Namun, tidak semua 

individu memiliki kesempatan untuk 

menempuh pendidikan formal secara penuh. 

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) hadir 

sebagai solusi untuk memberikan pengakuan 

terhadap pengalaman belajar non-formal dan 

informal, serta pengalaman kerja, sehingga 

memungkinkan individu untuk memperoleh 

kualifikasi pendidikan tinggi (Bagiastuti et al., 

2020). Program RPL tipe A, khususnya, 

berfokus pada pengakuan pengalaman belajar 

yang relevan dengan capaian pembelajaran 

suatu program studi.  

Universitas Negeri Manado (Unima), dalam 

melaksanakan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 41 

Tahun 2021, menetapkan Peraturan Rektor 

Unima Nomor 05 Tahun 2022 tentang 

Rekognisi Pembelanjaran Lampau Tipe A. 

Sebagaimana dinyatakan pada Pasal 2 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Nomor 41 Tahun 2021, 

penyelenggaraan RPL meliputi: (a). RPL untuk 

melanjutkan pendidikan formal; dan (b). RPL 

untuk Universitas Negeri Manado (UNIMA) 

sebagai salah satu perguruan tinggi negeri 
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memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

akses pendidikan yang lebih luas kepada 

masyarakat. Implementasi program RPL tipe A 

di UNIMA merupakan langkah strategis untuk 

mencapai tujuan tersebut. Namun, keberhasilan 

implementasi program RPL sangat bergantung 

pada sosialisasi yang efektif dan proses 

asesmen yang berkualitas. Sosialisasi yang 

efektif memastikan bahwa informasi tentang 

program RPL tipe A tersampaikan dengan baik 

kepada calon peserta, sedangkan proses 

asesmen yang berkualitas menjamin bahwa 

pengalaman belajar calon peserta dinilai secara 

akurat dan adil. Dalam Pasal 5 Peraturan Rektor 

Unima Nomor 02 Tahun 2021, Tipe RPL yang 

diselenggarakan di Unima adalah tipe A. 

Selanjutnya dalam pasal 9 disebutkan bahwa 

jenis-jenis RPL tipe A adalah: (a). Lanjut 

Jenjang, diperuntukkan bagi pendaftar untuk 

menempuh studi pada jenjang yang lebih tinggi 

dari yang sudah ditempuh sebelumnya; (b). 

Lintas bidang, diperuntukkan bagi pendaftar 

untuk mendapatkan gelar akademik/keahlian 

kedua pada jenjang yang sama dengan program 

studi yang berbeda; (c). Pindahan, 

diperuntukkan bagi pendaftar yang berasal dari 

Perguruan Tinggi lain untuk melanjutkan studi 

di Unima sesuai dengan jenjang dan jenis 

program studi; dan (d). Re-Entry, 

diperuntukkan bagi pendaftar yang mendaftar 

kembali pada program studi yang sama/relevan 

di Unima saat status kemahasiswaannya 

terhenti (drop out). (Tumalun, et. al, 2022) 

Masyarakat dapat menggunakan RPL untuk 

melanjutkan pendidikan formal guna 

mengajukan permohonan pembebasan kredit 

(SKS) atas capaian belajar atau pengalaman 

kerja yang telah dimilikinya untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

sehingga yang bersangkutan tidak perlu 

mengambil semua SKS. Setelah menyelesaikan 

sisa SKSnya di perguruan tinggi, individu 

tersebut dapat memperoleh ijazah. 

Gambar 1. Pamflet Sosialisasi 

 

 

Sumber: Data Primer 

Sosialisasi program RPL tipe A di UNIMA dan 
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memberikan pemahaman mendalam tentang 

proses asesmennya. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

tinggi di UNIMA serta memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan program RPL di 

masa mendatang. Penelitian ini juga relevan 

dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi vokasi, seperti yang 

terlihat dalam (Hartanto & Haryani, 2020) yang 

membahas standar pendidik dan tenaga 

kependidikan di pendidikan tinggi vokasi. 

Tinjauan Pustaka 

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 

RPL merupakan suatu proses pengakuan 

terhadap pengalaman belajar seseorang, baik 

yang diperoleh melalui pendidikan formal, 

non-formal, informal, maupun pengalaman 

kerja, untuk dijadikan sebagai dasar dalam 

memperoleh kualifikasi tertentu. RPL 

bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada individu yang memiliki pengalaman 

belajar yang relevan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tanpa 

harus mengulang pembelajaran yang sudah 

dikuasai (Bagiastuti et al., 2020).  

RPL diatur dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 26 Tahun 2016. 

Implementasi RPL merupakan salah satu 

bentuk implementasi Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI), yang berbasis 

pada saling pengakuan antar capaian 

pembelajaran (Bagiastuti et al., 2020; Warsah 

et al., 2020). Beberapa penelitian telah 

membahas strategi implementasi KKNI dalam 

pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh 

(Warsah et al., 2020) di IAIN Curup.  

RPL Tipe A: Asesmen dan Implementasi 

RPL tipe A berfokus pada pengakuan 

pengalaman belajar yang relevan dengan 

capaian pembelajaran suatu program studi. 

Proses asesmen RPL tipe A melibatkan 

beberapa tahapan, yaitu identifikasi, 

dokumentasi, validasi, dan keputusan. 

Identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengalaman belajar yang relevan dengan 

capaian pembelajaran. Dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan bukti-bukti yang 

mendukung klaim pengalaman belajar calon 

peserta. Validasi dilakukan untuk menilai 

kualitas bukti-bukti tersebut. Keputusan 

diambil berdasarkan hasil validasi. 

Gambar 2. Proses Sosialisasi 

 

Sumber: Data Primer 

Asesmen RPL tipe A memerlukan keterlibatan 

asesor yang kompeten dan penggunaan 

instrumen asesmen yang valid dan reliabel. 

Asesor harus memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup dalam bidang yang 

relevan dengan pengalaman belajar calon 

peserta. Instrumen asesmen yang digunakan 
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harus mampu mengukur capaian pembelajaran 

yang telah dikuasai oleh calon peserta secara 

akurat.  

Implementasi RPL tipe A memerlukan 

sosialisasi yang efektif kepada calon peserta 

dan pemangku kepentingan lainnya. Sosialisasi 

harus memberikan informasi yang jelas dan 

mudah dipahami tentang program RPL, 

termasuk persyaratan, prosedur, dan 

manfaatnya. Sosialisasi dapat dilakukan 

melalui berbagai saluran komunikasi, seperti 

website, media sosial, seminar, dan workshop.  

Peran Asesmen dalam RPL 

Asesmen merupakan komponen krusial dalam 

program RPL (Jarecki & Keshishian, 1995). 

Kualitas asesmen akan menentukan 

keberhasilan program RPL dalam memberikan 

pengakuan yang adil dan akurat terhadap 

pengalaman belajar calon peserta. Asesmen 

yang baik harus memenuhi prinsip-prinsip 

validitas, reliabilitas, objektivitas, dan 

keadilan. Validitas mengacu pada sejauh mana 

instrumen asesmen mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Reliabilitas mengacu pada 

konsistensi hasil asesmen. Objektivitas 

mengacu pada tidak adanya bias dalam 

penilaian. Keadilan mengacu pada perlakuan 

yang sama terhadap semua calon peserta.  

Berbagai metode asesmen dapat digunakan 

dalam RPL, seperti portofolio, wawancara, 

observasi, dan tes. Pemilihan metode asesmen 

harus disesuaikan dengan jenis pengalaman 

belajar yang akan dinilai dan capaian 

pembelajaran yang ingin diukur. Penting untuk 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti 

efisiensi, biaya, dan kemudahan implementasi 

dalam memilih metode asesmen. 

Metode  

Desain Sosialisasi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih 

karena bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang mendalam dan komprehensif tentang 

sosialisasi program RPL tipe A di UNIMA dan 

proses asesmennya. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami 

perspektif, pengalaman, dan pandangan dari 

para partisipan secara mendalam.  

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

kelompok utama:  

• Pihak Universitas: Meliputi pimpinan 

universitas, pejabat fakultas, koordinator 

program RPL, dan staf yang terlibat dalam 

pelaksanaan program RPL. 

• Calon Peserta: Individu yang memiliki 

pengalaman kerja atau pendidikan non-formal 

dan tertarik untuk mengikuti program RPL tipe 

A di UNIMA. 

• Asesor: Individu yang ditunjuk oleh 

UNIMA untuk melakukan asesmen terhadap 

pengalaman belajar calon peserta RPL. 

Gambar 3. Stake Holder yang Terlibat 

 

Sumber: Data Primer 
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Pemilihan partisipan dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan 

partisipan didasarkan pada pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam 

program RPL tipe A di UNIMA. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa instrumen utama:  

• Wawancara Mendalam: Wawancara 

mendalam dilakukan kepada semua kelompok 

partisipan untuk menggali informasi tentang 

sosialisasi program RPL, proses asesmen, dan 

pengalaman mereka terkait dengan program 

RPL tipe A. Pedoman wawancara disusun 

berdasarkan tujuan penelitian dan disesuaikan 

dengan masing-masing kelompok partisipan. 

• Dokumen: Dokumen-dokumen terkait 

program RPL di UNIMA, seperti pedoman 

RPL, kurikulum program studi, dan laporan 

pelaksanaan program, dikumpulkan dan 

dianalisis untuk mendapatkan informasi yang 

relevan. 

• Observasi: Observasi dilakukan terhadap 

kegiatan sosialisasi program RPL dan proses 

asesmen untuk mendapatkan gambaran 

langsung tentang implementasi program. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis data kualitatif. Tahapan analisis 

data meliputi:  

1. Reduksi Data: Data yang telah terkumpul 

direduksi dengan cara memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengabstraksikan data. 

2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau 

diagram untuk memudahkan pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan: Kesimpulan 

ditarik berdasarkan hasil analisis data dan 

disajikan dalam bentuk deskripsi yang 

komprehensif. 

Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi Program RPL Tipe A di UNIMA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sosialisasi program RPL tipe A di UNIMA 

masih perlu ditingkatkan. Meskipun UNIMA 

telah melakukan beberapa upaya sosialisasi, 

seperti melalui website dan media sosial, 

informasi yang disampaikan belum 

sepenuhnya menjangkau seluruh calon peserta. 

Beberapa calon peserta mengaku kesulitan 

mendapatkan informasi yang lengkap dan 

mudah dipahami tentang program RPL.  

Tabel 1: Saluran Sosialisasi Program RPL 

Tipe A di UNIMA. 

Saluran 

Sosialisasi 

Efektivitas Keterangan 

Website 
Universitas 

Sedang Informasi 
belum 

lengkap, 

perlu update 
berkala 

Media Sosial Sedang Jangkauan 

terbatas, 

perlu 
promosi 

yang lebih 

intensif 

Seminar/Workshop Baik Efektif, 

namun perlu 

dilaksanakan 
secara 

berkala 
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Saluran 

Sosialisasi 

Efektivitas Keterangan 

Kerjasama dengan 
Mitra 

Potensial Perlu 
ditingkatkan 

untuk 

menjangkau 
calon 

peserta dari 

Mitra calon 
mahasiswa 

RPL 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

efektivitas saluran sosialisasi program RPL 

tipe A di UNIMA bervariasi. Seminar dan 

workshop dinilai cukup efektif karena 

memungkinkan interaksi langsung antara pihak 

universitas dan calon peserta. Namun, 

jangkauan seminar dan workshop terbatas, 

sehingga perlu didukung oleh saluran 

sosialisasi lainnya, seperti website dan media 

sosial. Peran media sosial dalam penyampaian 

informasi juga telah terbukti efektif dalam 

pembelajaran (Ahmad Bangkit Moneta & 

Advendi Kristiyandaru, 2022). 

Gambar 4. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Sumber: Data Primer 

Selain itu, perlu adanya kerjasama yang lebih 

intensif dengan mitra calon mahasiswa RPL  

untuk menjangkau calon peserta dari dunia 

industri. Kerjasama dengan industri dapat 

dilakukan melalui kegiatan promosi, 

sosialisasi, dan penyediaan informasi tentang 

program RPL di lingkungan Pendidikan. 

Proses Asesmen RPL Tipe A di UNIMA 

Proses asesmen RPL tipe A di UNIMA 

meliputi beberapa tahapan utama: identifikasi, 

dokumentasi, validasi, dan keputusan. 

Identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengalaman belajar yang relevan dengan 

capaian pembelajaran program studi. 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

bukti-bukti pengalaman belajar calon peserta. 

Validasi dilakukan untuk menilai kualitas 

bukti-bukti tersebut. Keputusan diambil 

berdasarkan hasil validasi.  

Tabel 2: Tahapan Asesmen RPL Tipe A di 

UNIMA. 

Tahapan Deskripsi Metode 

Identifikasi Mengidentifikasi 

pengalaman belajar yang 

relevan 

Wawancara, 

Analisis 

Portofolio 

Dokumentasi Mengumpulkan bukti-
bukti pengalaman 

belajar 

Portofolio, 
Laporan Kerja, 

Sertifikat 

Validasi Menilai kualitas bukti-

bukti 

Wawancara, 

Observasi, Tes 

Keputusan Menentukan pengakuan 

terhadap pengalaman 

belajar 

Rapat Asesor, 

Penilaian Akhir 

Sumber: Data Primer 

Kualitas asesmen sangat bergantung pada 

kompetensi asesor dan penggunaan instrumen 

asesmen yang valid dan reliabel. Asesor di 

UNIMA telah memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup dalam bidang yang 

relevan dengan pengalaman belajar calon 

peserta. Namun, perlu adanya pelatihan dan 
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pengembangan berkelanjutan bagi asesor untuk 

meningkatkan kompetensi mereka.  

Instrumen asesmen yang digunakan di UNIMA 

telah memenuhi prinsip-prinsip validitas dan 

reliabilitas. Namun, perlu adanya 

pengembangan instrumen asesmen yang lebih 

spesifik dan terstandarisasi untuk setiap 

program studi. Hal ini akan meningkatkan 

objektivitas dan keadilan dalam proses 

asesmen.  

Tantangan dan Solusi 

Implementasi program RPL tipe A di UNIMA 

menghadapi beberapa tantangan, antara lain:  

• Kurangnya Pemahaman: Kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang program RPL, 

termasuk persyaratan, prosedur, dan 

manfaatnya. 

• Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan 

sumber daya, seperti anggaran, fasilitas, dan 

tenaga ahli, untuk mendukung pelaksanaan 

program RPL. 

• Kompleksitas Proses Asesmen: 

Kompleksitas proses asesmen, yang 

memerlukan waktu dan sumber daya yang 

signifikan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa 

solusi dapat diterapkan:  

• Peningkatan Sosialisasi: Peningkatan 

sosialisasi melalui berbagai saluran 

komunikasi, penyediaan informasi yang jelas 

dan mudah dipahami, serta penyelenggaraan 

kegiatan promosi dan edukasi. 

• Peningkatan Sumber Daya: Peningkatan 

sumber daya melalui pengalokasian anggaran 

yang memadai, penyediaan fasilitas yang 

memadai, serta peningkatan kapasitas tenaga 

ahli. Peningkatan sumber daya terutama perlu 

dilakukan untuk semua team asesor RPL 

Program Studi dan dan para verifikator RPL di 

Universitas Negeri Manado 

• Penyederhanaan Proses Asesmen: 

Penyederhanaan proses asesmen melalui 

penggunaan teknologi informasi, 

pengembangan instrumen asesmen yang lebih 

efisien, serta peningkatan efisiensi kerja asesor. 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang sosialisasi program RPL 

tipe A di UNIMA dan proses asesmennya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi 

program RPL di UNIMA masih perlu 

ditingkatkan melalui berbagai saluran 

komunikasi dan penyediaan informasi yang 

jelas dan mudah dipahami. Proses asesmen RPL 

tipe A melibatkan identifikasi, dokumentasi, 

validasi, dan keputusan, dengan keterlibatan 

asesor yang kompeten dan penggunaan 

instrumen asesmen yang valid dan reliabel 

sebagai kunci keberhasilan program.  

Program RPL tipe A di UNIMA berpotensi 

meningkatkan akses terhadap pendidikan tinggi 

bagi masyarakat yang memiliki pengalaman 

kerja atau pendidikan non-formal. Namun, 

keberhasilan implementasinya sangat 

bergantung pada efektivitas sosialisasi dan 

kualitas proses asesmen. Oleh karena itu, 

UNIMA perlu meningkatkan upaya sosialisasi, 

meningkatkan sumber daya, dan 

menyederhanakan proses asesmen untuk 

memastikan keberhasilan program RPL tipe A. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil sosilasi dalam bentuk 

pengabdian ini, disarankan untuk kegiatan 

program RPL tipe A di Universitas Negeri 

Manado sebagai berikut: 

(1) Perlu mensinergikan program RPL kepada 

masyarakat dalam duni Pendidikan khususnya 

di provinsi Sulawesi Utara. 

(2) Perlu diadakan sosialisasi berhubungan 

dengan pendaftaran dan pengisian akun RPL 

oleh calon mahasiwa yang dilakukan melalui 

website 

(3) Perlu digalakan penyamaan persepsi untuk 

tugas  verifikator penerimaan RPL Unima dan 

tugas serta fungsi asesor untuk masing masing 

program studi yang menyelenggarakan RPL 

tipe A di Unima. 
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